ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengaful “Batas Umur
Pernikahan dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Rmpsn Teori Maslahah
Mursalah)”. Penelitian ini ditujukan untuk menjawab rumusamasalah, yaitu:
Bagaimana pendapat ulama’ figh terhadap batas umenikah?; Bagaimana
penerapan teori maslahah mursalah terhadap bataspemmikahan?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode krigd, yaitu
memaparkan dan menjelaskan tentang penerapan reskdhah mursalah pada
kasus pernikahan di bawah umur sehingga bisa nasikgin pemahaman yang
kongkrit. Pola pikir yang digunakan adalah dengama ppikir deduktif, yaitu
mengemukakan teori yang bersifat umum, dalam haladalah teorimaslahah
mursalah, kemudian ditarik pada permasalahan yang lebirskdiuentang kasus
pernikahan di bawah umur .

Dalam permasalahan batas umur pernikahan, pertalngakg perlu dibahas
adalah menentukan batas umur pernikahan dalam r&d#Qdan hadis. Dalam al-
Qur'an dan hadis tidak ada ketegasan mengenaidvatasur ini. Nash secara umum
hanya menjelaskan bahwa seseorang boleh menilakijikirnya sudah layak untuk
menikah dan sudah dewasa.Ulama’ figh sendiri teratempat mazhab masih tidak
ada kata sepakat dan masih ada beda pendapat raepgarbatasan umur dewasa
(balig).

Oleh karena itulahmaslahah mursalah menjadi teori yang sangat pas untuk
memecahkan permaslahan ketidakjelasan batas umurMiaslahah mursalah
menjelaskan bahwa meskipun tidak dijelaskan segaca dalam nash al-Qur'an,
akan tetapi kemaslahatan disuatu tempat tertersi fienjadi penjelas bagi batas
umur menikah.

Kemaslahatan yang dimaksud adalah batas umur yalad slitetapkan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 15 yang menjelaskbahwa umur pernikahan
adalah minimal 16 tahun bagi perempuan dan 19 tdagn laki-laki. Sedangkan
perbedaan ulama’ figh tentang umur dewasa bisaap@n dengan adanya Undang-
Undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasantarig perkawinan yang
menjelaskan batas umur, 16 tahun bagi perempuard@aahun bagi laki-laki. Hal
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